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Abstrak−Desa Candirejo merupakan salah satu desa di Kecamatan Borobudur yang dikenal dengan Desa Wisata Candirejo dan 

kemudian dibangun sebuah lembaga KOPERASI WISATA yang berguna mengelola setiap destinasi wisata yang ada. Salah satunya 

destinasi wisata bernama Nagari Wayang Kertas yang berada di Dusun Sangen. Proses kedatangan pengunjung masih melewati pihak 
ketiga yaitu lembaga KOPERASI WISATA. Hal tersebut menyebabkan proses kedatangan pengunjung menjadi tidak efektif dan tidak 

bisa langsung menghubungi pemilik destinasi wisata. Dari masalah tersebut peneliti akan merancang sebuah sistem reservasi paket 

wisata untuk destinasi Nagari Wayang Kertas berbasis website, dengan tujuan membantu mempermudah proses pemesanan paket 

wisata dan meningkatkan efisiensi waktu yang diperlukan untuk melakukan pemesanan. Metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan melakukan observasi, wawancara, dan studi pustaka. Pengembangan proses pengambangan perangkat lunak peneliti 

menggunakan metode Rapid Appliaction Development karena metode yang dipakai memiliki tingkat keberhasilan yang tinggi dalam 

mengembangan perangkat lunak. Algoritma yang diterapkan yaitu Selection Sort dan First Come First Served untuk membantu 

pengunjung melakukan proses resevasi menjadi lebih efektif. Sebelum sistem digunakan kepada pengguna, sistem dilakukan pengujian 
menggunakan metode black-box testing, berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh bahwa sistem berjalan lancar dan fitur dalam 

sistem dapat berjalan sesuai fungsinya. 

Kata Kunci: Rapid Application Development; Selection Sort; First Come First Served; Perancangan sistem; Paket Wisata  

Abstract−Candirejo Village is located in Borobudur District, also known as Candirejo Tourist Village. KOPERASI WISATA was 
established for the purpose of managing tourist destinations at the village.One of the tourism destination is named Nagari Wayang 

Kertas which located at Dusun Sangen. All the tourist comes to the village have to go through process from the thirds party which 

called KOPERASI WISATA. Those causes the arrival process innefective because they can not directly contacting the owner of the 

tourism destination. Solving this problem, designing a web-based reservation system for Nagari Wayang Kertas  facilitating the booking 
process would improve the time efficiency required for reservations. The methods of data collecting in this research includes 

observation, interviews, and literature review. The software development process itself using the Rapid Application Development 

(RAD) method due to its high success rate in software development. The implemented algorithms which used in this research are 

Selection Sort and First Come First Served maximizing the efficiency of the reservation process for visitors. Before being tested and 
implemented to the users, the testing system uses the black-box testing method. The results of the testing method showing that the 

function of the designed system works and operates as expected and needed.  

Keywords: Rapid Application Development; Selection Sort; First Come First Served; System Design; Tour Packages 

1. PENDAHULUAN  

Kecamatan Borobudur terdapat 20 desa diantaranya adalah Desa Candirejo, atau yang dikenal Desa Wisata Candirejo. 

Candirejo berasal dari kata Candi yang berarti batu dan Rejo berarti subur atau dapat diartikan sebagai wilayah yag banyak 

batu tetapi subur.  Desa Candirejo memiliki luas wilayah 366,25 Ha dengan jumlah KK 1416 dan jumlah penduduknya 

4321 jiwa yang secara administratif terbagi menjadi 15 dusun. Desa Candirejo terbelah oleh dua sungai, yaitu Sungai 

Progo, sehingga 8 dusun berada di lereng Menoreh dan 7 dusun berada di dataran di bagian utara yang dilalui oleh Sungai 

Progo. Desa Candirejo memiliki ketinggian antara 100 hingga 850 dpl [1]. Desa Candirejo ditetetapkan sebagai Pilot 

Project Desa Wisata di Kabupaten Magelang tanggal 31 Mei 1999 dalam SK Bupati Magelang No. 556 / 1258 / 19/ 1999 

yang menyatakan bahwa Desa Candirejo ditetapkan sebagai “Desa Binaan Wisata Tingkat Kab Magelang” [2]. Desa 

Wisata Candirejo merupakan sebuah desa yang memiliki banyak destinasi wisata yang tersebar di masing masing dusun. 

Desa Candirejo sudah lama menjadi salah satu tujuan bagi para wisatawan mancanegara dan wisatawan lokal. 

Dikarenakan faktor tersebut, Desa Candirejo membentuk sebuah lembaga yang diberi nama KOPERASI WISATA yang 

dikhususkan menangani destinasi wisata yang ada di Desa Candirejo [3]. Nagari Wayang Kertas adalah satu dari sekian 

banyak destinasi wisata yang ada di Desa Candirejo. Nagari Wayang Kertas ini merupakan ruang belajar membuat 

wayang dari bahan dasar kertas sebagai media pembuatannya. Pembuatan Wayang Kertas ini sudah di mulai sejak tahun 

90 oleh Bapak Sukoco yang sekaligus sebagai penggerak Wayang Kertas di Desa Candirejo. Nagari Wayang Kertas ini 

di populerkan dengan membuat tokoh cerita pewayangan, selain itu membuat aneka kreasi wayang bentuk lain. Nagari 

Wayang Kertas sendiri dijadikan tujuan wisatawan lokal yang datang di Desa Wisata Candirejo untuk belajar membuat 

wayang yang sekaligus sebagai wadah dan sarana melestarikan keberadaan sebuah wayang.  

Keberhasilan sebuah perusahaan maupun industri dalam menghadapi tantangan era saat ini terletak pada 

kemampuan melakukan pengolahan informasi [4]. Saat ini teknologi industri berada di level 4.0 dimana semua sudah 

menggunakan teknologi demi memudahkan suatu informasi [5]. Kemajuan teknologi informasi berkembang sangat pesat 

seiring meningkatnya kebutuhan manusia akan informasi yang dapat diterima dengan cepat, tepat, dan akurat [6]. 

Pemanfaatan serta penggunaan teknologi perlahan sudah mulai banyak digunakan di segala aspek kehidupan sehari hari 

mulai dari aspek ekonomi, budaya, pendidikan, pemerintahan, dan wisata  sudah berimigrasi ke sistem digitalisasi [7]. 
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Nagari Wayang Kertas ini masih terdapat beberapa kekurangan dari proses kedatangan pengunjung, dimana calon 

pengunjung yang datang ke Nagari Wayang Kertas tidak bisa langsung masuk ke destinasi wisata akan tetapi harus 

melewati lembaga KOPERASI WISATA terlebih dahulu yang ada di Desa Wisata Candirejo. Saat ini Nagari Wayang 

Kertas tidak memiliki sebuah website resmi yang dapat memberikan informasi kepada calon pengunjung. Promosi Nagari 

Wayang Kertas masih menggunakan media sosial yaitu instagram yang sekaligus dijadikan media informasi mengenai 

destinasi wisata. Dari permasalahan yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka dari itu diperlukan adanya sebuah sistem 

reservasi sebagai solusi dari pemasalahan tersebut. Sistem reservasi yang akan dibangun nantinya berbasis website yang 

dapat digunakan oleh calon pengunjung agar dapat melakukan pemesanan paket wisata yang ada di Nagari Wayang Kertas 

secara langsung. Selain itu, pengunjung dapat memilih paket wisata serta memperoleh informasi terkait paket yang 

ditawarkan, seperti harga paket wisata dan fasilitas yang disediakan. Selain itu, pengunjung dapat mengakses informasi 

mengenai destinasi wisata berbentuk blog artikel. 

Penelitian yang membahas tentang penerapan metode Rapid Application Development (RAD) dalam rancang 

bangun integrasi sistem pariwisata menyimpulkan, penerapanya menyebutkan mampu menghasilkan sistem integrasi 

yang baik dan berkualitas dikarenakan sudah memenuhi kebutuhan pengguna di dalam sistem. Selain itu integrasi sistem 

wisata yang diuji menggunakan metode black-box testing mampu menghasilkan sistem yang dapat berjalan dengan baik 

dan sesuai dengan yang diharapkan [8]. Penelitian tentang perancangan sistem reservasi perbaikan sepda motor yang 

menggunakan metode Rapid Application Development melalui pendekatan kualitatif, memungkinkan pengembangan 

sistem dengan cepat serta responsif terhadap perubahan. Proses pengembangan melibatkan partisipasi aktif dari pengguna 

yang diharapkan sistem yang dihasilkan dapat memberikan nilai kepuasan pelanggan [9]. Penerapan metode Rapid 

Application Development memiliki kelebihan diantaranya cara kerja yang yang berbasis prototype dan iteratif sehingga 

dapat lebih cepat dalam proses desain sistem. Selain itu penggunaan metode ini dapat menyelasaikan permaslahan 

kesalahpahaman antar pengguna yang dikarenakan pengguna tidak mampu mendefinisikan kebutuhan dari sistem itu 

sendiri. Kelebihan dari metode ini tidak membutuhkan adanya perancangan yang khusus sehingga desainer dapat 

langsung bekerja [10]. Penerapan Algoritma Selection Sort dalam bahasa pemrograman PHP dan menggunakan 

framework laravel dapat menghasilkan sorting yang baik dari sorting Bubble Sort. Algoritma Selection Sort mempunyai 

proses yang lebih sedikit karena memiki kelebihan sorting yang sederhana [11]. Algoritma selection sort dapat melakukan 

pengurutan pemesanan paket berdasarkan harga, dapat memudahkan pelanggan ketika memlilih paket berdasarkan harga 

[12]. Penerapan Algoritma First Come First Served menentukan penyewaan lapangan futsal berbasis website. Tujuan 

dibuatnya sistem penyewaan lapangan futsal digunakan untuk menigkatkan proses pelayanan bagi pengguna yang akan 

memesan lapangan fustal. Diterapkannya Algoritma First Come First Served dapat lebih mudah menentukan antrian 

sistem berdasarkan siapa yang datang atau memesan lebih awal dan proses penentuan antrian menjadi lebih adil [13]. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang membahas mengenai sistem informasi penjualan paket wisata berbasis website 

masih memiliki kekurangan yaitu dari pihak pengunjung tidak dapat melakukan penilaian dimana pengunjung tidak bisa 

memberikan penilaian terhadap pelayanan selama paket wisata berlangsung, sedangkan sistem yang peneliti buat sudah 

menerapkan skema penilaian dimana pengunjung dapat melakukan penilaian terhadap paket wisata yang telah dipesan 

sehingga fitur penilaian berguna bagi pengelola untuk melakukan peningkatan layanan setiap paket wisata yang ada agar 

dapat menjadi lebih baik. 

Penelitian ini memiliki fokus utama yaitu membantu mengatasi masalah yang ada di Nagari Wayang Kertas, 

masalah tersebut dapat diselesaikan dengan adanya sebuah sistem reservasi dimana calon pengunjung dapat lebih efisien 

melakukan pemesanan saat ingin berkunjung ke destinasi wisata. Calon pengunjung dapat memesan paket wisata secara 

langsung melalui sistem reservasi dan dapat menyesuiakan jadwal kedatangan ke destinasi wisata tanpa melalui pihak 

ketiga atau dari lembaga KOPERASI WISATA. Sistem reservasi tentu menyediakan fitur untuk mempermudah sebelum 

melakukan proses pemesanan dimana fitur ini berdasarkan algoritma Selection Sort. Fitur pengurutan ini merupakan fitur 

yang dapat membantu pengguna memilih paket wisata yang sudah disediakan berdasarkan kategori dari informasi paket 

wisata bedasarkan harga dan jumlah paket wisata dipesan. Selain itu Nagari Wayang Kertas juga menerapkan sistem 

antrian yang berguna menentukan urutan pertama antara pengunjung satu dengan pengunjung lainya. Antrian tersebut 

didasarkan konsep algortima First Come First Served dimana pengunjung akan dilayani pertama berdasarkan pesanan 

yang pertama kali masuk kedalam sistem. Setelah pengunjung melakukan proses pembayaran didalam sistem sehingga 

antrian pengunjung yang ada di Nagari Wayang Kertas menjadi tersusun dan lebih teratur. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Peneltian ini memiliki tahapan yang digunakan dalam perancangan sistem reservasi paket wisata berbasis website yang 

dapat dilihat sebagai berikut: 
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Gambar  1. Tahapan Penelitian 

Tahapan penlitian pada Gambar 1 dimulai dengan proses identifikasi masalah dilanjutkan tahapan pengumpulan 

data kemudian penerapan metode Rapid Application Development setelah itu perancangan sistem dan tahap terakhir yaitu 

pengujian sistem. 

2.2 Identifikasi Masalah  

Nagari Wayang Kertas memiliki permsalahan dari sisi proses kedatangan calon pengunjung yang belum langsung datang 

ke lokasi. Permasalahan yang dialami yaitu tidak adanya sebuah sistem yang digunakan untuk melakukan proses reservasi 

agar pengunjung bisa langsung datang ke lokasi. Proses kedatangan pengunjung ke Nagari Wayang Kertas saat ini harus 

melewati pihak ketiga yang bernama Lembaga KOPERASI WISATA yang ada di Desa Candirejo. Selain proses 

kedatangan pengunjung, bagaimana agar destinasi yang bisa dikatakan belum lama berdiri ini bisa dikanal oleh banyak 

orang luar. Maka, untuk mengatasi permasalahan tersebut Nagari Wayang Kertas perlu implementasi sistem digitalisasi 

dengan membuat sebuah sistem reservasi yang terhubung langsung antara pengunjung dan pihak pengelola Nagari 

Wayang Kertas. Adanya paket wisata yang banyak, pengguna tidak efisien untuk melihat setiap detail paket wisata yang 

tersedia. Nagari Wayang Kertas dapat terjadi konflik antrian antar calon pengunjung dimana calon pengunjung tersebut 

tidak mengetahui siapa yang mendapat antrian pertama. Pengelolaan antrian sistem reservasi perlu diterapkan untuk 

mengurangi terjadinya konflik antrian reservasi paket wisata. 

2.3 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data ini menerapkan beberapa metode tertentu yang disesuaikan tujuan dari penelitian. Berikut beberapa 

teknik pengumpulan data diantaranya:  

a. Observasi  

Tahapan observasi ini merupakan proses pengamatan langsung ke lokasi yang dijadikan penelitian, diketahui 

bahwa proses pemesanan yang ada di Nagari Wayang Kertas harus melewati pihak ketiga dikarenakan sudah sudah ada 

lembaga yang ditugaskan khusus untuk menangani hal yang berhubungan dengan wisata di Desa Candirejo. Pembuatan 

sistem ini dapat memudahkan pengguna langsung datang ke lokasi yang pastinya akan meningkatkan efisiensi waktu 

pengguna dalam melakukan reservasi. 

b. Wawancara 

Tahapan ini peneliti melakukan sebuah tanya jawab secara langsung kepada pemilik Nagari Wayang Kertas terkait 

kendala apa saja yang di hadapi dan alur dari proses kedatangan pengunjung dengan belum adanya sistem reservasi yang 

ada di Nagari Wayang Kertas. 

c. Studi Pustaka 

Peneliti melakukan studi pustaka dengan cara mencari referensi kurun waktu 5 tahun ke belakang dan mempelajari 

referensi penelitian yang diambil dari junal, makalah, dan artikel yang ada kaitanya dengan penelitian mengenai sistem 

reservasi. 

2.4 Metode Penelitian 

Metode pengembangan sistem yang dipakai dalam membangun sistem reservasi Nagari Wayang Kertas berbasis website 

menggunakan metode Rapid Application Development (RAD). Metode RAD merupakan sebuah metode pengembangan 

yang bisa dikatakan cenderung lebih singkat [14], selain itu metode RAD juga memerlukan sedikit biaya dan 

mengedepankan potensi keberhasilan [15]. Kelebihan dari metode metode ini adalah tahapan yang mengikuti alur sistem 

pada umumnya yang lebih efektif dibandingkan dengan metode waterfall [16]. 
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Gambar  2. Metode Rapid Application Development 

Pada Gambar 2 merupakan tahapan metode Rapid Application Devlopment, dimulai tahapan perancangan 

kebutuhan kemudian desain sistem dilanjutkan dengan pengembangan dan yang terakhir yaitu tahapan implementasi.   

Penelitian metode Rapid Application Development memliki beberapa tahapan diantaranya: 

a.  Perancangan Kebutuhan 

Perancangan kebutuhan bertujuan mengetahui informasi yang dibutuhkan dari pengguna kemudan diterapkan 

dalam sistem. Peneliti melakukan 3 cara untuk mengumpulkan informasi yaitu observasi secara langsung ke tempat 

destinasi wisata, wawancara seacara langsung kepada pemilik dan sekaligus pengelola destinasi wisata, dan mencari studi 

pustaka yang relevan dengan penelitian dari berbagai sumber. Proses perancangan kebutuhan dimulai dari tahapan 

melakukan observasi secara langsung mendatangi ke rumah pemilik destinasi wisata yang rumahnya sekaligus dijadikan 

destinasi wisata pembuatan wayang kertas tersebut.  

Setelah tahapan observasi tersebut dilanjutkan dengan melakukan wawancara kepada pihak terkait pemilik 

destinasi wisata, wawancara dilaksanakan secara langsung dan dilakasanakan tanggal 21 Januari 2024. Peneliti 

mengajukan beberapa pertanyaan terkait destinasi wisata Nagari Wayang Kertas di Desa Candirejo ini, dan peneliti 

mencari beberapa studi yang relevan dengan penelitian ini. Peneliti malakukan 3 cara tersebut dengan melakukan analisis 

terhadap alur dari destinasi wisata Nagari Wayang Kertas, kemudian peneliti menyampaikan pertanyaan terkait masalah 

yang dihadapi saat ini. Serta peneliti mengumpulkan informasi yang lengkap dan kemudian dapat diterapkan ke dalam 

sebuah sistem yang dapat digunakan oleh pengelola destinasi wisata. 

b.  Desain Sistem 

Proses ini dilakukan sebuah perancangan prototype dan fitur fitur yang nantinya akan digunakan berdasarkan data 

yang sudah didapatkan pada tahapan perancangan kebutuhan. Rancangan sistem yang telah dibuat bentuk prototype akan 

langsung di tanyakan ke pengguna apakah sudah sudah sesuai yang dibutuhkan oleh pengguna, jika belum sesuai  maka 

dilakukan perbaikan desain prototype tersebut [8]. Proses tersebut akan terus berputar sampai akhirnya kebutuhan 

pengguna sudah terpenuhi [17]. Pengembangan sistem agar sesuai yang diharapkan maka dari itu perlunya partisipasi 

aktif dari pengguna [9].  

c.  Pengembangan 

Tahap ini dilakukan sebuah perangkat lunak mulai dibangun berdasarkan rancangan yang sudah disetujui oleh 

pengguna. Tahapan ini merupakan pembuatan sistem dimana proses ini ada keterkaitannya dari hasil analisis dan desain 

untuk mewujudkan menjadi perangkat lunak [18]. Proses pengembangan ini, melakukan pengkodean menggunakan 

bahasa pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor) serta menggunakan sebuah framework bernama laravel. Tahap akhir 

dari pengembangan ini adalah sebuah sistem reservasi. 

d.  Implementasi  

Tahap ini merupakan proses menyiapkan sebuah sistem agar bisa dioperasikan oleh pengguna. Sebelum itu 

perangkat lunak digunakan oleh pengguna juga dilakukan pengujian. Tahapan ini berfokus pada uji fungsionalitas serta 

logika dari sistem perangkat lunak [15]. Sisi lain pengujian tersebut bertujuan memastikan sistem yang sudah 

dikembangkan tidak terdapat adanya kesalahan dan memastikan setiap fitur yang sudah dirancang sudah sesuai kebutuhan 

dan digunakan sebagaimana fungsinya. 

2.5 Algoritma Selection Sort 

Algoritma Selection Sort merupakan sebuah metode pengurutan data yang bekerja melakukan pemilihan suatu data dalam 

sebuah urutan tertentu dengan membandingkan data yang lainya [19]. Metode pengurutan Selection Sort dengan 

melakukan pengurutan elemen nilai terkecil selanjutnya ditukar elemen di posisi paling awal, lalu membandingkan 

elemen yang sekarang dengan elemen yang berikutnya hingga elemen terakhir. Perbandingan tersebut dilakukan sampai 

semua elemen sudah tidak ada yang dapat ditukar [20]. 
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Gambar  3. Algoritma Selection Sort 

Pada Gambar 3 merupakan Selection Sort ini beberapa kali melakukan pertukaran untuk melakukan penyeleksian 

elemen struktur data. Pengurutan ascending (menaik) mencari elemen terkecil diantara elemen lain yang belum diurutkan 

lalu dipindahkan ke posisi paling awal dari elemen yang belum diurutkan dan proses berulang hingga semua elemen sudah 

terurut. Pengurutan descending (menurun) memiliki mekanisme pengurutan yang hampir sama seperti pengurutan 

ascending, Pengurutan descending elemen yang pertama dicari adalah elemen yang mempunyai nilai terbesar dan 

kemudian ditempatkan di posisi paling awal dari semua elemen yang belum terurut dan prosesnya berulang hingga semua 

elemen sudah terurut.  

2.6 Algoritma First Come First Served 

Algoritma First Come First Served adalah sebuah algoritma penjadawalan sederhana yang digunakan CPU (Central 

Processing Unit) untuk melakukan pemrosesan. Penggunaan sistem antrian ini setiap proses akan diberikan status ready 

yang nantinya dimasukan proses antrian. Algoritma First Come First Served menerapkan prinsip dimana proses eksekusi 

akan dilakukan berdasarkan urutan kedatangan atau pengguna yang datang terlebih dahulu [21]. 

Tabel  1. Algoritma First Come First Served 

Nama Proses Waktu Tiba Lama Eksekusi Waktu Tunggu Waktu Mulai Selesai Eksekusi 

P1 0 2 0 0 2 

P2 2 3 0 2 5 

P3 3 5 2 5 10 

Pada Tabel 1 merupakan contoh penggambaran antrian menggunakan Algoritma First Come First Seved dimana 

ketiga proses diatas memiliki jumlah Proses 17. P1 memulai eksekusi setelah tiba karena tidak ada proses lain yang sedang 

dieksekusi. Oleh karena itu, waktu tunggu P1 adalah 0. Setelah P1 selesai dieksekusi, proses berikutnya, P2, mulai 

dieksekusi tanpa menunggu karena P2 tiba tepat setelah P1 selesai. Hal ini menyebabkan waktu tunggu P2 menjadi 0. 

Begitu juga proses P3, yang dimulai setelah P2 selesai tanpa menunggu, P3 mulai di eksekusi setelah P2 selesai di waktu 

5 dan P3 memiliki waktu tunggu 2 dikarenakan kedatangan P3 saat P2 sedang dieksekusi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisi Kebutuhan 

Pembuatan sebuah sistem membutuhkan sebuah software dan hardware sebagai komponen pendukung. Penelitian ini 

menggunakan beberapa software pendukung yang digunakan membuat sistem diantaranya adalah visual studio code 

sebagai text editor, xampp sebagai web sever, dan chrome browser untuk menampilkan hasil program mulai dari tahap 

pembuatan hingga selesai. Hardware yang dipakai membuat sistem menggunakan spesifikasi yang sudah cukup memadai 

menggunakan laptop seri HP 14s-dk0xxx, menggunakan Processor AMD A4-9125, dan Ram 8 GB. 

3.2 Desain Sistem 

Tahapan desain sistem merupakan penerapan dari metode Rapid Application Development. Tahap perancangan desain 

sistem ini berbasis prototype, pengguna berperan aktif dalam proses perancangan desain antarmuka sistem reservasi yang 

diharapkan dapat memenuhi kebutuhan penggunanya. Perancangan ini dimulai dari pengajuan awal rancangan desain 

antarmuka kepada pengguna dan kemudian dilanjutkan dengan mendapat masukan dari pengguna setelah dilakukanya 

proses review. Proses akan berulang dimana proses selanjutnya yaitu pengajuan rancangan desain antarmuka berdasakan 

masukan yang sudah diterima pada proses sebelumnya. Proses perancangan akan berhenti jika racangan desain antarmuka 

sudah sesuai dengan masukan yang didapat sehingga rancangan desain antarmuka dapat disetujui oleh pengguna.  

3.2.1 Proses Iterasi-1 
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Proses iterasi prototype ke-1 pengajuan awal racangan desain antarmuka yang akan digunakan di dalam sistem reservasi 

kepada pengguna. Desain antarmuka yang dirancang seperti tampilan halaman register, login, beranda paket wisata, detail 

paket wisata, dan formulir reservasi. 

 

Gambar  4. Iterasi ke-1 Prototype Desain Sistem 

Proses Gambar 4 merupakan rancangan desain antarmuka untuk calon pengunjung yang akan melakukan 

pemesanan, daftar paket wisata tersedia di bagian halaman beranda sistem resevasi, ketika calon pengunjung mengakses 

website sistem reservasi akan langsung muncul beberapa paket wisata yang ditawarkan. Penempatan daftar paket wisata 

yang ada di halaman beranda bertujuan agar langsung mengetahui bahwa pengunjung sedang mengakses sistem reservasi 

paket wisata Nagari Wayang Kertas. 

3.2.2 Proses Iterasi-2 

Proses iterasi prototype ke-2, proses evaluasi rancangan desain sistem antarmuka yang dibuat berdasarkan masukan yang 

sudah didapat oleh pengguna sebelumnya. Berdasarkan masukan pengguna, daftar paket wisata ditampilkan secara 

terpisah dari halaman beranda. Halaman register dan login ditambahkan gambar yang menunjukan ciri khas website 

Nagari Wayang Kertas. 

 

Gambar  5. Iterasi ke-2 Prototype Desain Sistem 

Pada Gambar 5 merupakan rancangan desain proses iterasi ke-2, menambah satu tombol navigasi hanya 

menampilkan semua paket wisata yang ada. Halaman daftar paket wisata dibuat secara terpisah dari halaman beranda 

menjadi satu dengan fitur pengurutan untuk memudahkan pemilihan paket wisata. Proses iterasi ke-2 ini rancangan sistem 

yang diajukan sudah sesuai dan sudah disetujui oleh pengguna dan rancangan yang dibuat pada sistem reservasi ini akan 

diimplementasikan ke dalam bahasa pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor) menggunakan framework laravel. 
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3.3 Hasil Perancangan Sistem 

UML (Unified Language Modelling) merupakan sebuah pemodelan visual sebagai sara pendukung untuk 

merancang sebuah sistem berorientasi objek [22]. Pemodelan UML ini dibutuhkan karena cukup efektif bagi pembaca 

memahami gambaran secara menyeluruh terhadap sistem yang akan dirancang. Beberapa pemodelan yang terdapat dalam 

UML seperti use case diagram  dan activity diagram [23]. Berikut gambaran beberapa digram yang digunakan pada tahap 

perancangan sistem. 

a.  Use Case Diagram 

Use Case Diagram adalah salah satu model dari diagram UML yang menggambarkan sebuah interaksi antara 

pengguna dengan sistem. Berikut adalah gambaran dari use case diagram sistem reservasi. 

 

Gambar  6. Use Case Diagram 

 Use Case diagram pada Gambar 6 menunjukan peran setiap pengguna yang ada di sistem reservasi yaitu admin 

dan pengunjung. Setiap pengguna memiliki peran yang berbeda, admin berperan mengelola paket wisata termasuk seperti 

menambahkan data paket wisata, mengubah data paket wisata, dan menghapus paket wisata. Admin dapat menerima 

pesanan dan memvalidasi pesanan. Admin dapat mengelola antrian yang masuk. Pengguna dapat memilih paket wisata 

yang sudah ditawarkan, itu pengguna memilih paket wisata dengan menggunakan fitur dan pengunjung kemudian dapat 

melihat detail dari paket wisata yang tersedia, kemudian pengguna mengisi formulir pemesanan dari paket wisata yang 

sudah di pilih. Proses pembayaran dilakukan oleh pengunjung setelah selesai melakukan proses pemesanan.  

b.  Activity Diagram 

Activity diagram merupakan gambaran aliran fungsionalitas sebuah sistem informasi, dan mendefinisikan 

bagaimana urutan kejadian pada aktifitas yang terjadi. Berikut adalah gambaran dari activity diagram sistem reservasi. 
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Gambar  7. Activity Diagram 

Activity diagram yang ditunjukan Gambar 7 menggambarkan alur sistem reservasi dari pengunjung mulai membuat 

akun sampai melakukan pemesanan. Pengunjung yang belum mempunyai akun untuk masuk ke dalam sistem harus 

mendaftarkan akun terlebih dahulu ke admin pada proses registrasi. Pengunjung login sistem reservasi melalui akun yang 

sudah terdaftar sebelumnya dan langsung diarahkan ke halaman beranda sistem. Halaman beranda kemudian memilih 

navigasi menu paket untuk melihat semua paket wisata yang disediakan. Pengunjung sebelum memilih paket wisata dapat 

melakukan pengurutan paket wisata berdasarkan harga dan jumlah paket wisata dipesan. Setelah itu pengunjung melihat 

detail paket wisata yang telah dipilih dan dapat melihat informasi mengenai deskripsi dan fasilitas yang ada di paket 

tersebut. Pengunjung akan diarahkan ke halaman formulir pemesanan jika memilih tombol untuk pesanan yang ada di 

halaman detail paket wisata. Pengunjung yang telah mengisi formulir akan langsung diarahkan ke halaman pembayaran 

untuk menyelesaikan proses pemesanan.  

Pada Gambar 7 juga menggambarkan alur pengelolaan sistem reservasi dari admin. Admin dapat langsung 

menggunakan akun admin untuk masuk ke halaman dashboard pengelolaan sistem reservasi. Menu paket wisata 

dashboard admin akan menampilkan halaman paket wisata dan kemudian admin dapat menambahkan paket wisata. 

Halaman tambah paket wisata berisi formulir berisi nama, foto, deskripsi, harga, fasilitas paket wisata yang akan 

disediakan kemudian dilanjutkan simpan data dan akan muncul notifikasi data paket wisata sudah disimpan. Admin 

memilih menu pesanan pada tampilan dashboard untuk menampilkan informasi pesanan. Setiap pesanan memiliki dua 

keterangan status pembayaran yaitu proses dan lunas. Pengunjung yang sudah menyelesaikan proses pembayaran maka, 

status akan berubah menjadi lunas. Antrian akan diproses berdasarkan setiap pemesanan yang telah memiliki status 

pembayaran lunas. 

3.4 Implementasi Sistem 

Setelah proses perancangan sistem selesai, langkah berikutnya adalah menerapkan hasil perancangan menggunakan 

sebuah framework laravel dengan bahasa pemrograman PHP (Hypertext Preprococessor). Tahap coding atau penulisan 

baris kode bahasa pemrograman tertentu disesuaikan berdasarkan hasil perancangan sistem yang sudah dibuat. Pembuatan 

sistem ini memastikan bahwa semua sudah dapat memenuhi kebutuhan dari segi penggunanya. 

3.4.1 Tampilan Halaman Pengunjung 
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Beberapa sistem memiliki sebuah tampilan yang muncul saat pertama kali di akses oleh pengunjung. Tampilan awal 

sistem atau bisa disebut homepage berisi beberapa navigasi yang berfungsi mengakses fitur yang ada dalam sistem. 

Tampilan awal yang dilihat berisikan informasi saat pertama kali diakses oleh pengunjung. 

 

Gambar  8. Tampilan Halaman Pengunjung 

Halaman pengunjung pada Gambar 8 dibuat agar pengguna mudah menemukan informasi yang mereka butuhkan 

saat pertama kali mengakses sistem reservasi yang dirancang untuk meningkatkan pengalaman pengguna. Pengguna dapat 

mencari informasi mengenai alamat destinasi wisata, dan juga informasi berupa nomor handphone, akun media sosial 

yang dapat dihubungi. 

3.4.2 Tampilan Halaman Login dan Register 

Sebuah sistem memiliki sebuah proses autentikasi yang penting, dimana proses tersrbut meliputi login dan juga register. 

Setiap pengguna diperlukan untuk masuk menggunakan fitur ini dan jika pengguna pertama kali mengakses sistem dan 

belum memiliki akun, pengguna akan diarahkan mengisi formulir pendaftaran dan identitas pengguna. 

   

Gambar  9. Halaman Register dan Login 

Pada Gambar 9 merupakan tampilan halaman register dan login sistem reservasi paket wisata. Proses setelah 

berhasil melakukan proses registrasi, pengunjung diarahkan masuk ke halaman login dengan mengisi kembali identias 

yang telah didaftarkan. Porses Login pengguna memasukan data username dan password yang sudah terdaftar. 

3.5 Penerapan Algoritma Selection Sort 

Algoritma Selection Sort adalah algoritma pengurutan sederhana menggunakan perulangan untuk melakukan pencarian 

elemen yang ada pada data posisi yang belum berubah atau ditukar. Selection sort dibagi menjadi dua, secara ascending 

(menaik) untuk menentukan pengurutan berdasakan harga. Pengurutan secara descending (menurun) digunakan untuk 

melakukan pengurutan berdasakan jumlah paket wisata yang telah dipesan. Algoritma selection sort diterapkan saat 

pengunjung akan memesan paket wisata, pengunjung dapat menggunakan fitur pengurutan data paket wiasta. Untuk 

melakukan pengurtan diambil berdasarkan data harga dan jumlah dipesan.  

 

Gambar  10. Pengurutan harga secara ascending 
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Pada Gambar 10 merupakan langkah langkah melakukan pengurutan data berdasarkan harga secara ascending. 

Tahapan pengurutan secara ascending melakukan beberapa kali pengurutan dimulai dari pengurutan 1 dengan mencari 

harga terendah dan didapatkan harga Rp20.000 di urutan ke-2 lalu ditempatkan di urutan ke-1. Tahapan selanjutnya 

pengurutan 2 dimana mencari harga terendah dari hasil pengurutan 1 dan didapatkan harga Rp26.000 di urutan ke-4 lalu 

ditempatkan di urutan ke-3 karena urutan ke-2 sudah sesuai. Pengurutan 3 dicari harga terendah dari hasil pengurutan 2 

dan didapatkan harga Rp29.000 di urutan ke-6 kemudian ditempatkan di urutan ke-5 karena urutan ke-4 sudah sesuai. 

Pengurutan ke-4 mencari harga terendah berdasarkan hasil pengurutan 3 dan diapat harga Rp45.000 di urutan ke-8 dan 

kemudian ditempatkan di urutan ke-7 dikarenakan urutan ke-6 sudah sesuai. Pengurutan 4 yaitu pengurutan terakhir 

karena harga sudah selesai diurutkan dari harga terendah hingga tertinggi.    

 

Gambar  11. Tampilan Pengurutan harga  

Hasil pengurutan pada Gambar 11 berdasarkan harga secara ascending (menaik) atau mencari nilai data yang 

paling kecil kemudian diurutkan ke nilai data yang paling besar. Sistem melakukan pengurutan berdasarkan harga 

mempunyai mekanisme dengan menempatkan harga paket wisata mulai dari yang paling murah hingga harga yang paling 

mahal. Pengunjung menggunakan fitur pengurutan ini tidak perlu melakukan pencarian harga setiap paketnya untuk 

membandingkan harga paket wisata yang murah hingga yang mahal karena setelah melakukan pengurutan, data harga 

paket wisata akan langsung berubah secara berurutan.  

 

Gambar  12. Pengurutan jumlah pesanan secara descending 

Pada gambar 12 merupakan langkah langkah pengurutan secara descending berdasakan jumlah paket wisata paling 

banyak dipesan. Pengurutan 0 dimulai dari mencari data paket wisata yang memiliki pesanan terbanyak dan didapatkan 

4 kali jumlah pesanan yaitu berada di urutan ke 3 lalu di ditukar dan ditempatkan di urutan ke 1. Pengurutan 1 

mendapatkan jumlah paket wisata dipesanengan dipesan 3 kali karena sudah terurut maka berada di urutan ke-2 setelah 

nilai 4 ditukar dilanjutkan mencari jumlah paket wisata terbanyak dan ditemukan jumlah 2 kali di urutan ke 4 lalu ditukar 

dan ditempatkan di urutan ke 3. Pengurutan 2 merupakan hasil dari pengurutan karena paket wisata yang sudah memiliki 

jumlah dipesan sudah diurutkan. 

 

Gambar  13. Pengurutan terbanyak dipesan  
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Hasil pengurutan pada Gambar 13 merupakan pengurutan data paket wisata berdasarka jumlah paket wisata 

tersebut sudah berapa kali dipesan. Pengurutan data tersebut menerapkan pengurutan secara descending (menurun). 

Pengunjung memiliki pilihan kedua untuk menggunakan fitur pengurutan data berdasarkan jumlah paket wisata yang 

sudah dipesan. Sistem akan menampilkan paket wisata yang memiliki jumlah pesanan terbanyak dan pesanan paling 

sedikit secara berurutan.  

3.6 Penerapan Algoritma First Come First Served 

Algoritma First Come First Served merupakan algoritma yang menerapkan proses antrian berdasarkan pengguna yang 

pertama datang maka akan dilayani terlebih dahulu. Penerapan algoritma sistem reservasi diimplementasikan saat proses 

penentuan antrian berdasarkan pesanan yang masuk pertama kali.  

 

Gambar  14. Tampilan antrian dashboard admin 

Pada Gambar 14 halaman admin yang memiliki menu untuk menampilkan daftar antrian. Halaman daftar antrian 

menampilkan informasi pemesanan seperti nama pemesan, paket wisata yang dipesan, tanggal kedatangan, durasi, dan 

jam kedatangan. Halaman antrian menampilkan urutan pemesanan paket dan menampilkan pesanan yang sudah terpilih 

berdasarkan status pembayaran dengan keterangan status pembayaran lunas. 

Tabel  2. Antrian Sistem Reservasi 

Nama Proses 

(1) 

Waktu Datang 

(2) 

Lama Eksekusi 

(3) 

Waktu Tunggu 

(4)=(6)-(2) 

Waktu Mulai 

(5) 

Selesai Eksekusi 

 (6)=(5)+(3) 

Irfan 1 08:30 2 Jam Tidak Menunggu 08:30 10:30 

Bana 2 09:30 2 Jam 1 jam 10:30 12:30 

Kartika 3 10:20 2 jam 2 jam 10 menit 12:30 14:30 

Imam 4 11:00 2 jam 3 jam 30 menit 14:30 16:30 

Pada Tabel 2 terdapat perhitungan proses antrian pada sistem reservasi menggunakan algoritma First Come Fisrt 

Served. Tabel tersebut terdapat 4 proses antrian diantaranya Irfan 1, Bana 2, Kartika 3, dan Imam 4 dimana setiap proses 

memiliki waktu kedatangan dan lama durasi paket wisata yang dipesan. Irfan 1 tiba pada pukul 08:30 dan memesan paket 

wisata selama 2 jam. Karena tidak ada pengunjung lain sebelumnya, ia tidak perlu menunggu. Proses Irfan 1 dimulai 

pukul 08:30 dan selesai pukul 10:30. Bana 2 tiba pada pukul 09:30 dengan durasi paket 2 jam. Karena proses sebelumnya 

selesai pukul 10:30, Bana 2 harus menunggu 1 jam. Proses Bana 2 dimulai pukul 10:30 dan selesai pukul 12:30. Kartika 

3 tiba pukul 10:20 dengan durasi paket 2 jam. Karena proses sebelumnya selesai pukul 12:30, Kartika 3 harus menunggu 

2 jam 10 menit. Proses Kartika 3 dimulai pukul 12:30 dan selesai pukul 14:30. Imam 4 tiba pukul 11:00 dengan durasi 

paket 2 jam. Karena proses sebelumnya selesai pukul 14:30, Imam 4 harus menunggu 3 jam 30 menit. Proses Imam 4 

dimulai pukul 14:30 dan selesai pukul 16:30. 

3.7 Pengujian Sistem 

Pengujuan fungsional metode Black-Box Testing. Teknik pengujuan ini dilakukan untuk mengamati fungsionalitas sebuah 

sistem. Pengujian sistem ini agar fitur yang telah dilakukan dan diharapkan dapat memenuhi kebutuhan penggunanya. 

Sistem reservasi paket wisata memiliki fitur utama diantaranya registrasi, login, pengurutan kategori, pemesanan paket 

wisata, pembayaran, dan antrian. Tahapan pengujuan Black-Box Testing meliputi pengujian fungsi, skenario pengujian, 

hasil yang diharapkan, dan hasil pengujian yang dijelaskan pada tabel berikut. 

Tabel  3. Black-Box Testing 

Pengujian 

Fungsi 
Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Registrasi Menginputkan data pendaftaran 

anggota baru 

Menyimpan dan menampilkan data pengguna Sesuai 

Login Menginputkan username dan 

password 

Berhasil masuk halaman beranda sistem 

reservasi 

Sesuai 

Pengurutan 

Kategori 

Melakukan pengurutan data dari 

kategori harga 

Harga yang ditampilkan dari yang paling 

murah ke harga yang paling mahal 

Sesuai 
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 Melakukan pengurutan data dari 

kategori pesanan 

Menampilkan paket wisata yang dipesan paling 

banyak dan paling sedikit 

Sesuai 

 

Paket Wisata Memilih paket dan melihat detail 

paket 

Menampilkan detail informasi paket wisata 

yang dipilih  

Sesuai 

 Membuat pesanan paket wisata 

yang dipilih 

Menampilkan halaman formulir reservasi paket 

wisata 

Sesuai 

 Mengisi dan mengirimkan data 

formulir pemesanan paket 

Menyimpan dan menampilkan data pesanan 

yang dikirim 

Sesuai 

Pembayaran Melakukan proses pembayaran 

paket wisata 

Berhasil melakukan proses pembayaran paket 

wisata dari pengguna 

Sesuai 

Pesanan Melihat semua pesanan dan status 

pembayaran yang masuk dalam 

sistem 

Menampilakan semua pesanan dan status 

pembayaran yang sudah masuk  

Sesuai 

 Filter Pesanan perhari yang masuk 

berdasarkan tanggal pesanan 

Menampilkan pesanan paket wisata yang 

masuk seusai filter hari yang di pilih  

Sesuai 

Antian Melihat antrian berdasarkan 

keterangan lunas 

Menampilkan antrian sesuai urutan data 

pesanan yang masuk dengan keterangan lunas 

pada status pembayaran 

Sesuai 

 Filter antrian perhari berdasarkan 

tanggal kedatangan 

Menampilkan antrian dengan menggunaakan 

filter hari yang dipilih 

Sesuai 

Hasil pengujian pada Tabel 3 menggunakan metode Black-Box Testing menunjukan bahwa fitur yang diuji setiap 

skenario pengujian sudah sesuai. Sistem yang dibuat sudah dapat digunakan karena keseluruan fitur yang dilakukan tahap 

pengujian dapat berfungsi dengan baik. Dilihat dari hasil pengujian, sistem yang telah rancang siap digunakan 

sebagaimana tujuan awal dari pembuatan sistem reservasi. Penerapan algoritma Seletion Sort yang digunakan untuk 

pengurutan berdasarkan kategori dan algoritma First Come First Served untuk memastikan proses antrian berjalan lebih 

efisien dan adil sudah berhasil di implementasikan dalam sistem reservasi pemesanan paket wisata.  

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah saya lakukan menggunakan metode Rapid Appliaction Development 

menghasilkan sebuah sistem reservasi paket wisata berbasis website. Sistem reservasi yang dibuat dengan 

mengimplemetasikan dua algoritma diantanya Selection Sort dan First Come First Served diharapkan dapat 

mempermudah calom pengunjung saat melakukan pemesanan paket wisata secara langsung dari mulai proses memilih 

paket wisata hingga melakukan proses pembayaran. Sistem reservasi yang dibuat agar dapat membantu mempermudah 

pemilik destinasi wisata melakukan pengelolaan antrian dari setiap pesanan yang masuk ke dalam sistem. Pengujian 

sistem yang telah dibuat menunjukan hasil pengujian secara fungsionalitas bahwa fitur yang dikembangkan berhasil 

berjalan dengan baik. Dari hasil pengujian yang sudah dibuat menunjukan bahwa hasil pengujian semua fitur sudah sesuai 

sehingga jika sistem nantinya diakses pengguna sudah dapat berjalan sesuai alur serta tahapan dan dapat berjalan sesuai 

yang diharapkan. 
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